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ABSTRAK 

Rieke Indah Fitriani (1171040126) : “PERAN HABIB UMAR BIN ISMA’IL 

DALAM MENANAMKAN NILAI – NILAI AKHLAK KARIMAH PADA 

MASYARAKAT AWAM DI KECAMATAN PANGURAGAN CIREBON 

(Studi pada Jamaah Majlis Ta’lim Tarekat Asy-Syahadatain)” 

Tarekat adalah salah satu jalan untuk membangun akhlak yang mulia. Di 

Indonesia banyak tarekat yang dibawa oleh para tokoh atau para ahli ulama, salah 

satunya tarekat Asy-Syahadatain yang berada di kecamatan Panguragan, 

Kabupaten Cirebon. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 

akhlak karimah pada jamaah tarekat, dan peran Habib Umar dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak karimah ada jamaah tarekat Asy-Syahadatain. 

Tarekat Asy-Syahadatain sudah terbukti memberikan sumbangsih dalam karakter 

atau nilai-nilai moral pada masyarakat di daerah Panguragan. Dalam contohnya, 

masyarakat pada zaman dahulu masih jauh dari ajaran agama hingga banyak 

perilaku sosial menyimpang yang bertentangan dengan agama, namun setelah 

Habib Umar bin Isma’il selaku pendiri tarekat menyebarkan ilmu dan pemahaman 

mengenai ajaran agama dan nilai-nilai akhlak serta moral, mulai banyak 

masyarakat yang berkembang lebih baik dan menjalani kehidupan sesuai norma 

yang berlaku dalam agama maupun sosial. 

Hasil dalam penelitian ini yaitu perkembangan pada tarekat Asy-Syahadatain 

sendiri mengalami perubahan kearah yang lebih baik, khususnya pada masyarakat 

dan jamaah yang ingin semakin banyak ingin terus belajar dan lebih dalam 

mengenal tentang ajaran agama. Dengan menumbuhkan sikap sosial dalam diri, 

mengikuti sunah Rasul dan bersholawat, serta berzikir agar selalu dekat dengan 

Tuhan pada keseharian hidup mereka. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi 

dan interview, didukung dengan dokumentasi yang berasal dari sumber catatan 

atau transkrip buku dan kejadian di lapangan. 

Dapat dikatakan bahwa sosok atau peran pemimpin dalam suatu wilayah sangat 

berpengaruh akan sikap lingkungan sosial yang berada dalam wilayah tersebut, 

terbukti pada daerah Panguragan yang dahulunya banyak masyarakat yang jauh 

dari agama,kini sudah menjadi lebih baik dalam berlaku di kehidupan sehari-hari 

sesuai norma yang ada. Meskipun tidak hanya karena peran seorang pemimpin 

saja, namun adanya gerakan dari hati dan kesadaran masyarakat juga untuk 

menjadi sosok pribadi yang berbudi luhur dan berbudi pekerti.  
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